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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI 4

METRO UTARA KOTA METRO

Oleh

Yopita Sari

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar Matematika siswa
kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Pelajaran 2016/2017. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara disiplin belajar terhadap
prestasi belajar Matematika siswa.Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V
SD Negeri 4 Metro Utara. Variabel bebas dalam penelitian ini disiplin belajar (X)
sedangkan variabel terikatnya prestasi belajar siswa (Y). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket.
Berdasarkan hasil pehitungan uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara disiplin belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika
kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro.

Kata kunci: disiplin belajar, matematika, prestasi belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara filosofis jika membahas tentang pendidikan, kita akan teringat hadist

Nabi Muhammad SAW yang menyatakan, tuntutlah ilmu dari buaian sampai

ke liang lahat. Hal ini menegaskan betapa pentingnya pendidikan bagi

peradaban manusia. Pada hakikatnya pendidikan adalah cermin suatu bangsa.

Baik tidaknya kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikan yang ada

pada negara tersebut. Dewasa ini banyak negara-negara yang terus berusaha

meningkatkan pembangunan pada bidang pendidikan salah satunya Indonesia.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.(Depdiknas, 2003: 8)

Pendidikan membekali manusia dengan ilmu pengetahuan, keterampilan serta

sikap yang baik untuk menjadikan manusia yang cerdas, terampil dan

bertakwa. Seperti pada Pasal 6 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap warga negara

bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan.

Artinya pendidikan itu merupakan tanggung jawab dari semua lembaga
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pendidikan yang ada, yaitu pendidikan keluarga (informal), pendidikan sekolah

(formal), dan pendidikan masyarakat (non-formal). Sekolah merupakan

lembaga formal sebagai tempat yang paling memungkinkan seseorang

meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta menerapkan sikap yang baik.

Sekolah dasar sebagai lembaga yang mendidik dan memberi bekal

pengetahuan di tingkat dasar.

Pada jenjang sekolah dasar, terdapat banyak sekali mata pelajaran yang

diajarkan, salah satunya matematika. Matematika memiliki  peranan  penting

bagi kehidupan sehari-hari siswa. Susanto (2014: 184) menjelaskan bahwa

bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar

dalam bidang-bidang pengajaran.

Pada kenyataannya pembelajaran matematika di Indonesia masih belum

sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti dengan hasil studi Trends

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007, hasilnya

memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia belum menunjukkan prestasi

memuaskan. Literasi Matematika peserta didik Indonesia, hanya mampu

menempati peringkat 36 dari 49 negara, dengan pencapaian skor 405 dan masih

di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500.

Temuan lain berdasarkan studi TIMSS adalah terdapat beberapa masalah

dalam praktik pengajaran matematika, diantaranya Indonesia memiliki lebih

sedikit cara berpikir tingkat tinggi dibanding negara lainnya, para murid tidak

berbicara banyak dan respon yang diberikan sangat singkat ketika menjawab

pertanyaan. Hal ini  mengindikasikan perlunya memastikan penggunaan waktu

kelas yang efektif dan efisien, mengorientasikan pemecahan masalah untuk
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mendorong cara berpikir tingkat tinggi, mendorong keterlibatan dan partisipasi

murid serta pembelajaran aktif dan menggunakan sumber daya dengan efektif

dalam pembelajaran (Martin, dkk: 2008).

Hal ini juga terjadi di SD Negeri 4 Metro Utara tampak dari prestasi belajar

siswa yang belum mencapai standar. Hasil studi dokumentasi di SDN 4 Metro

Utara juga diperoleh informasi bahwa di kelas V SDN 4 Metro Utara tingkat

kelulusan siswa dalam mata pelajaran matematika masih rendah. Data

mengenai hasil belajar semester ganjil tahun pelajaran 2016/1017 dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Data Nilai UTS Semester Ganjil Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas V SD Negeri 4 Metro Utara

Kelas Jumlah
Siswa KKM Tuntas Persentaase

Ketuntasan
Belum
Tuntas

Persentaase
Ketuntasan

VA 27
60

13 48,1% 14 51,9%
VB 25 8 32% 17 68%
VC 26 6 23,1 % 20 76,9 %

Sumber: Daftar Nilai Guru Kelas V A, V B dan V C SD Negeri 4 Metro Utara

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa siswa yang tuntas hanya sebesar 35%

yaitu 27 orang, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 65% yaitu  51

dengan KKM yang ditetapkan sebesar 60. Hal ini didukung oleh pendapat

Mulyasa (2008: 207) bahwa kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan berhasil

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau

setidaknya sebagian besar (75%) sesuai dengan kompetensi dasar. Ada

beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan juga fenomena sebagai

berikut, ketika proses pembelajaran sedang berlangsung banyak siswa yang

gaduh di kelas, sering izin keluar kelas saat guru sedang menjelaskan pelajaran,
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malas mengerjakan pekerjaan rumah, menyalin pekerjaan teman, dan sering

datang terlambat. Faktor-faktor yang mempengaruhi ini bisa berasal dari

dalam diri siswa sendiri dan  dari luar diri siswa. Dari kedua faktor tersebut,

yang berasal dari dalam diri siswa menjadi faktor yang cukup mendasar, dan

rendahnya disiplin belajar siswa merupakan salah satu faktor yang berpengaruh

besar terhadap prestasi belajar siswa. Rahayu (2007: 96) mengatakan bahwa

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor individual

maupun sosial. Salah satunya faktor individual yang sangat berperan dalam

menentukan prestasi belajar siswa adalah disiplin belajar. Disiplin belajar yang

rendah menyebabkan siswa belajar tidak teratur, malas dalam mengerjakan

tugas-tugas yang diberikan oleh guru, sering menyalin tugas temannya.

Sanjaya (2005: 9) mengatakan bahwa disiplin belajar adalah hal yang sangat

diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya disiplin belajar tujuan belajar akan

lebih mudah tercapai. Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, begitu

juga seorang siswa harus disiplin baik itu disiplin dalam menaati tata tertib

sekolah, disiplin dalam belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas, maupun

disiplin dalam belajar di rumah, sehingga akan dicapai prestasi belajar yang

optimal. Prestasi belajar yang baik di peroleh dari proses belajar yang baik

pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Suharno (2011) menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa

kelas V SD Islam Darul Falah Genuk Semarang dibuktikan dengan perhitungan

perolehan nilai rxy = 0,450.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengadakan

penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara disiplin belajar

terhadap prestasi belajar Matematika sehingga peneliti mengadakan penelitian

yang berjudul “Hubungan Antara Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Disiplin belajar siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Utara masih rendah.

2. Masih banyak siswa yang keluar masuk kelas dalam kegiatan jam

pelajaran, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan masih banyak siswa

yang menyalin tugas temannya.

3. Terdapat siswa yang tidak menyadari dan melaksanakan disiplin dalam

belajar.

4. Prestasi belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota

Metro Tahun Pelajaran 2016/2017 masih rendah dapat dilihat dari jumlah

siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas hanya sebanyak 27 siswa dengan

presentasi 35%, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai dibawah

65 sebanyak 51 siswa dengan presentasi 65%.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini

dibatasi pada disiplin belajar (X) terhadap prestasi belajar Matematika siswa

kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro (Y).

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Hubungan

Antara Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

disiplin belajar terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri

4 Metro Utara Kota Metro”.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa

Penelitian ini bermanfaat agar siswa dapat menjadikan acuan pentingnya

disiplin belajar dan dapat menerapkan disiplin belajar dalam kelas maupun

di rumah agar prestasi belajar siswa di sekolah menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

2. Guru

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas wawasan guru mengenai

pentingnya disiplin belajar dan menjadi masukan bagi guru untuk

menerapkan disiplin belajar dalam pembelajaran.
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3. Sekolah

Sebagai masukan dalam rangka menerapkan disiplin belajar dalam

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan membentuk siswa

berprestasi.

4. Peneliti Lain

Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian lain yang

berkaitan dengan aspek disiplin belajar dan prestasi belajar siswa dalam

konsep yang berbeda.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis penelitian yaitu kuantitatif, metode penelitian ex post facto korelasi.

2. Objek penelitian yaitu disiplin belajar dan prestasi belajar Matematika

siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

3. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

4. Penelitian dilakukan di SD Negeri 4 Metro Utara semester genap tahun

pelajaran 2016/2017.
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Disiplin

1. Pengertian Disiplin

Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam proses belajar dan pembelajaran disiplin belajar sangat penting

dalam menunjang keberhasilan siswa di rumah maupun di sekolah. Disiplin

sering merujuk pada ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang

berlaku. Ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar

mengajar dan materi yang disampaikan guru dapat dipahami. Prijodarminto

(dalam Tu’u 2004: 31) mengatakan bahwa disiplin sebagai kondisi yang

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau

ketertiban. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2001: 114) bahwa disiplin

yaitu menunjuk pada seseorang dalam mengikuti tata tertib karena didorong

kesadaran yang ada pada kata hatinya. Tu’u (2004: 31) menjelaskan bahwa

disiplin merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin

merupakan tindakan atau sikap ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib

atau norma-norma yang mengatur tatanan kehidupan yang berlaku
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disekelilingnya. Dilakukan secara sadar, konsisten, dan murni tumbuh dari

dalam diri seseorang karena didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya.

2. Pengertian Disiplin Belajar

Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik akan mempunyai kecakapan

mengenai belajar yang baik. Hal ini sangat diperlukan guna untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa, berhasil tidaknya siswa dalam

pembelajarannya dilihat dari bagaimana ia mendisiplinkan dirinya untuk

belajar dengan baik. Gie (dalam Tu’u 2004: 32) menjelaskan bahwa disiplin

belajar akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai cara belajar

yang baik dan pembentukan watak yang baik pula. Cara belajar yang baik

adalah suatu kecakapan yang dapat dimiliki oleh setiap orang dengan jalan

latihan. Tetapi, keteraturan dan disiplin harus dikembangkan dengan penuh

kemauan dan kesungguhan. Apabila sudah dibiasakan secara teratur untuk

belajar, maka tidak akan tumbuh kemalasan untuk belajar. Oleh karena itu,

membiasakan diri untuk belajar sangat diperlukan dalam menumbuhkan

disiplin belajar dan juga meningkatkan prestasi belajar.

Djamarah (2011: 17) juga menyatakan bahwa agar siswa lebih maju, siswa

harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah maupun di

perpustakaan. Karena, dengan disiplinlah akan didapatkan kesuksesan

dalam segala hal termasuk dalam belajar, dengan disiplinlah didapatkan

keteraturan dalam kehidupan, dengan disiplinlah dapat menghilangkan

kekecewaan orang lain, dan dengan disiplinlah orang lain mengaguminya.

Bahri (2008: 18) juga berpendapat bahwa dengan adanya disiplin dalam
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belajar dapat melahirkan semangat menghargai waktu, bukan menyia-

nyiakan waktu berlalu dalam kehampaan.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

disiplin belajar merupakan tindakan ketaatan dan keteraturan siswa dalam

mengikuti proses belajar yang dilakukan secara sadar dan tumbuh dari

dalam dirinya sendiri, sehingga siswa dapat mengoptimalkan potensi dan

meningkatkan prestasi belajarnya, yang didukung juga oleh kondisi

kesehatan jasmani siswa, kemampuan guru, serta sarana dan prasarana yang

tersedia di sekolah.

3. Kriteria Disiplin Belajar

Siswa yang mempunyai disiplin belajar memiliki kriteria seperti yang

dikemukakan Prijodarminto (2004: 86) adalah sebagai berikut.

a. Memiliki nilai-nilai ketaatan yang berarti individu memiliki
kepatuhan terhadap peraturan yang ada di lingkungannya.

b. Memiliki nilai-nilai keteraturan yang berarti individu mempunyai
kebiasaan melakukan kegiatan dengan teratur dan tersusun rapi.

c. Memiliki pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku,
norma kriteria dan standar yang berlaku di masyarakat.

Sulistiyowati (2001: 101) berpendapat bahwa siswa yang disiplin dalam

belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Mengarahkan energi untuk belajar secara kontinyu
b. Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak membiarkan

waktu luang.
c. Patuh terhadap rambu-rambu yang diberikan guru dalam belajar.
d. Patuh dan ta’at terhadap tata tertib belajar di sekolah.
e. Menunjukkan sikap antusias dalam belajar.
f. Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan

partisifatif
g. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik.
h. Tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh guru berkenaan

dengan kegiatan belajar seperti mencontek, membolos, berkelahi,
membuat gaduh di kelas.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria disiplin

belajar itu mempunyai nilai-nilai ketaatan, keteraturan dan pemahaman yang

baik. Selain itu disiplin belajar juga harus menghasilkan tindakan nyata pada

kehidupan sehari-hari.

4. Indikator Disiplin Belajar

Belajar akan memperoleh keberhasilan apabila siswanya disiplin, namun

akan lebih baik apabila disiplin tersebut tumbuh karena kesadaran yang

muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, dan ketika belajar siswa otomatis

akan melaksanakan kegiatan belajar dengan teratur dan bersungguh-

sungguh tanpa adanya paksaan. Sehingga suasana belajar di kelas akan lebih

kondusif dan lebih nyaman yang menyebabkan pengoptimalan potensi dan

prestasi siswa akan lebih mudah untuk dicapai. Tu‟u (2004: 91) dalam

penelitiannya mengenai disiplin sekolah menemukan indikator yang

menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar siswa sebagai konstribusi

mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indikator tersebut meliputi: (1)

dapat mengatur waktu belajar di rumah, (2) rajin dan teratur belajar, (3)

perhatian yang baik saat belajar di kelas, (4) ketertiban diri saat belajar.

Setyaningrum (2011: 12) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya mengenai

kedisiplinan membagi 3 macam aspek kedisiplinan, yaitu: (1) perilaku

kedisiplinan di dalam kelas, (2) perilaku kedisiplinan di luar kelas

(lingkungan sekolah), dan (3) perilaku kedisiplinan di rumah. Siswa yang

masuk kelas tepat waktu memiliki keuntungan untuk mendapatkan

informasi lebih banyak. Diharapkan dengan mendisiplinkan diri dalam

belajar, siswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mengembangkan dimensi

tersebut menjadi indikator-indikator disiplin belajar antara lain:

a. Disiplin dalam masuk sekolah, dijabarkan menjadi 2 indikator, yaitu:

1) Aktif masuk sekolah, artinya siswa aktif berangkat sekolah dan

tidak pernah membolos.

2) Ketepatan waktu masuk sekolah dan kelas, artinya siswa berangkat

sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi dan siswa tepat masuk

kelas setelah jam istirahat.

b. Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, dijabarkan menjadi 2

indikator, yaitu:

1) Aktif mengikuti pelajaran, artinya siswa selalu aktif dalam

mengikuti pelajaran di kelas, tidak menganggu teman saat pelajaran

berlangsung dan memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-

sungguh.

2) Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru baik secara individu

maupun kelompok.

c. Disiplin dalam mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi 3 indikator,

yaitu:

1) Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru,

artinya siswa tetap konsisten dan mandiri dalam mengerjakan tugas

yang diberikan walaupun guru tidak berada di kelas.

2) Disiplin dalam mengikuti ulangan, artinya siswa dapat menerapkan

sikap disiplin dalam ulangan dengan mengerjakan soal ulangan
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sendiri, tidak mencontek saat ulangan berlangsung dan berusaha

mengerjakannya sendiri sesuai kemampuan yang dimiliki.

3) Mengumpulkan tugas tepat waktu, artinya siswa mampu

mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan.

d. Disiplin belajar di rumah, dijabarkan menjadi 3 indikator, yaitu:

1) Aktif dan mandiri belajar di rumah, artinya siswa tetap aktif dan

mandiri belajar di rumah tanpa ada tekanan dari luar.

2) Mengerjakan PR yang diberikan guru, artinya siswa mengerjakan

PR di rumah bukan di sekolah dan tidak mencontek PR teman.

3) Meluangkan waktu belajar di rumah secara optimal, artinya siswa

selalu meluangkan waktu untuk belajar di rumah.

e. Disiplin dalam menaati tata tertib di sekolah, dijabarkan menjadi 5

indikator, yaitu:

1) Memakai seragam sesuai peraturan, artinya siswa memakai seragam

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

2) Mengikuti upacara, artinya siswa selalu mengikuti upacara sesuai

jadwal yang telah ditentukan.

3) Membawa peralatan sekolah, artinya siswa membawa peralatan

sekolah setiap hari.

4) Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah, artinya

siswa selalu menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah.

5) Mengerjakan tugas piket, artinya siswa selalu mengerjakan tugas

piket sesuai jadwalnya masing-masing.
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B. Belajar
1. Pengertian Belajar

Pembelajaran di kelas adalah suatu penjelasan yang diberikan guru kepada

anak didik mengenai sesuatu hal (ilmu pengetahuan). Hamalik (2007: 28)

menyatakan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan

dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang

baru sebagai hasil dari pengalaman. Ahmadi dan Suprijono (2004: 127)

menjelaskan belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas)

menimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan. Susanto (2013: 4)

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep,

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan belajar

adalah suatu proses atau usaha untuk memperoleh penguasaan materi ilmu

pengetahuan semata, tetapi juga untuk menanamkan konsep dan

keterampilan, serta pembentukan sikap secara sadar berdasarkan

pengalaman sendiri menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Pembelajaran memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan suatu hasil belajar

yang diharapkan.
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2. Ciri – Ciri Belajar

Belajar akan menjadi lebih bermakna apabila menghasilkan perubahan yang

positif. Djamarah (2011: 15) berpendapat bahwa ciri-ciri belajar ada enam,

yaitu sebagai berikut.

a. Perubahan yang terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
f. Perubahan mencakup seluruh aspek.

Slameto (2010: 3) juga berpendapat bahwa ciri-ciri perubahan tingkah laku

dalam pengertian belajar yaitu:

a. Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi
adanya perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik
dari sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan
itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha
individu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya
untuk beberapa saat saja, tidak dapat digolongkan sebagai
perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses
belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah
laku yang terjadi setelah belajar akan menetap.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada
tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada
peubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.
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f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses
balajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

proses belajar dapat menghasilkan sebuah perubahan berupa  kemampuan,

keterampilan dan sikap. Perubahan yang ada diharapkan adalah sebuah

perubahan yang positif.

3. Pengertian Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai siswa.

Pengertian secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang telah

diusahakan. Ahmadi dan Suprijono (2004: 138) menjelaskan bahwa prestasi

belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya

baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Hamalik (2004: 48)

berpendapat bahwa prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang

diharapkan pada siswa setelah dilakukan proses mengajar. Hal ini sejalan

dengan penjelasan Syah (2011: 139) bahwa prestasi belajar adalah suatu

tingkatan keberhasilan siswa mencapaitujuan yang telah ditetapkan dalam

sebuah program.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Ahmadi dan Suprijono

(2004: 138) berpendapat bahwa prestasi belajar yang dicapai seseorang

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

a. Faktor dari dalam diri individu (faktor internal), meliputi:
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.
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2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh terdiri atas:
a) Faktor intelektif yang meliputi : faktor potensial yaitu

kecerdasan dan bakat, faktor kecakapan nyata yaitu prestasi
yang telah dimiliki.

b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi, penyesuaian diri.

b. Faktor dari luar diri individu (faktor eksternal), meliputi:
1) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,

teknologi, kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,

iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Prestasi belajar siswa harus diketahui karena prestasi belajar tersebut

sebagai tolak ukur prestasi belajar yang dicapai siswa oleh karena itu

diperlukan evaluasi belajar. Ahmadi dan Suprijono (2004: 198) menjelaskan

bahwa melalui evaluasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang

dialami oleh anak, dapat ditetapkan keputusan penting mengenai apa yang

diperoleh dan diketahui anak, serta dapat merencanakan apa yang

seharusnya dilakukan pada tahap berikutnya. Sejalan dengan pendapat

Djamarah dan Zain (2010: 106) untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat

keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Lebih

lanjut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain (2010: 106-107) bahwa

berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi belajar dapat

digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut.

a. Tes Formatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil
tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
bahan/pokok bahasan dalam waktu tertentu juga dimanfaatkan
guru untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar.
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b. Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok
bahasan tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu.
Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa
terhadap sejumlah pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan
dalam menentukan nilai raport.

c. Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester
atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan
tingkat atau taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu.
Tes ini meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian
akhir sekolah dan ujian akhir nasional. Hasil dari tes ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atau
sebagai ukuran mutu sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa prestasi belajar adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau

keterampilan yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf yang diberikan

seorang guru kepada seseorang setelah ia menjalankan usaha belajar dan

pencapaian sebuah proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi yang

dicapai siswa. Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh berbagai

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu prestasi belajar

juga sebagai tolak ukur pencapaian siswa maka diperrlukan sebuah evaluasi

belajar.

4. Langkah-Langkah Menilai Prestasi Belajar Siswa

Agar siswa dapat memperoleh hasil belajar berupa prestasi belajar yang

sesuai dengan usaha dan kemampuannya, guru perlu menyusun langkah-

langkah penilaian prestasi belajar yang tepat. Di bawah ini dikemukakan

oleh Sardiman (2012: 174-175) langkah-langkah menilai prestasi belajar,

yaitu.
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a. Mengumpulkan data prestasi belajar siswa yang diperoleh saat:
1) Setiap kali ada usaha mengevaluasi selama pelajaran

berlangsung.
2) Pada akhir pelajaran.

b. Menganalisis data prestasi belajar siswa, dengan langkah ini guru
akan mengetahui:
1) Siswa yang menemukan pola-pola belajar yang lain.
2) Keberhasilan atau tidaknya siswa dalam belajar.

c. Menggunakan data prestasi belajar siswa, dalam hal ini
menyangkut:
1) Lahirnya feed back untuk masing-masing siswa dan ini perlu

diketahui oleh guru.
2) Adanya feed back itu maka guru akan menganalisis dengan

tepat follow up atau kegiatan-kegiatan berikutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, setidaknya ada 3 langkah yang harus

dilakukan guru untuk menilai prestasi belajar siswa di kelas. Ketiga langkah

tersebut dilakukan dengan berkesinambungan satu sama lain, sehingga guru

bisa menilai prestasi belajar siswa secara obyektif dan dapat dimanfaatkan

untuk kemajuan belajar siswa.

C. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan

tinggi, bahkan matematika diajarkan secara informal di TK (Taman Kanak-

kanak). Susanto (2014:184) menjelaskan bahwa bidang studi matematika

merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang

pengajaran.

Hudoyo (dalam Aisyah 2007: 11) menyatakan bahwa matematika berkenaan

dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis

sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Bidang studi

matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berfikir
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yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah.

Johnsco dan Myklebust (dalam Abdurrahman 2012: 201) menyatakan

matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang matematika yang telah

dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa matematika merupakan

penalaran logika yang mengekspresikan gagasan, ide-ide, hubungan

kuantitatif sehingga memudahkan siswa untuk berpikir yang logis.

Matematika digunakan untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang

dihadapi manusia.

2. Pembelajaran Matematika di SD

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan proses belajar

mengajar antara siswa dengan guru. Karso (2012: 1.4) mengemukakan

pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagai berikut.

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah
satu kajian yang selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya
perbedaan karakteristik khususnya anatara hakikat anak dan hakikat
matematika. Untuk itu perlu adanya jembatan yang dapat menetralisir
perbedaan atau pertentangan tersebut. Anak usia SD sedang
mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Ini karena tahap
berpikir mereka masih belum formal, malahan para siswa SD di kelas-
kelas rendah bukan tidak mungkin sebagian dari mereka berpikir
masih berada pada tahapan pra konkret.

Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah

suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
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mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi matematika.

Sundayana (2014: 3) menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika

guru masih kesulitan memberikan gambaran konkret dari materi yang

disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah dan

tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai oleh siswa. Hal ini juga

berkaitan dengan materi pembelajaran matematika yang bersifat abstrak.

Siswa sekolah dasar masih banyak yang merasa kesulitan belajar

matematika, jika guru tidak menyesuaikan dengan kemampuan berpikir

siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan pemahaman konsep, fakta,

operasi, dan prinsip dengan tujuan agar siswa mampu mengaplikasikannya

dalam pemecaham masalah dikehidupan sehari-hari. Pembelajaran

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengedepankan

kemampuan berpikir kritis, karena berkaitan dengan simbol, angka, dan

masalah-masalah numerik.

D. Penelitian Relevan

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti.

1. Penelitian Siti Ma’sumah yang berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Se-Daerah

Binaan II Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen Tahun 2015” dengan

hasil penelitian ada hubungan yang positif antara disiplin belajar dengan
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prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri se-Daerah Binaan II Kecamatan

Petanahan Kabupaten Kebumen. Persamaan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti adalah variabel yang digunakan yaitu disiplin belajar dan

prestasi belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada setting penelitiannya

peneliti melakukan di SD Negeri 4 Metro Utara sedangkan peneliti Siti

Ma’sumah di SD Negeri se-Daerah Binaan II Kecamatan Pertanahan

Kabupaten Kebumen.

2. Penelitian Anna Fadmawati yang berjudul “Hubungan Antara Perhatian

Orang Tua Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV SDN Kedungwaduk 1 Kecamatan Karangmalang

Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2011/2012” dengan hasil penelitian

sebagai berikut: (a) Perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap

prestasi belajar Matematika: (b) Disiplin belajar siswa berpengaruh positif

terhadap prestasi belajar Matematika: (c) Perhatian orang tua dan Disiplin

belajar siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi

belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Kedungwaduk Kecamatan

Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012. Persamaan

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah variabel X2 dan variabel Y

yaitu disiplin belajar dan prestasi belajar. Sedangkan perbedaanya tedapat

pada variabel X1. Setting penelitian juga berbeda, peneliti melakukan

penelitian di SD Negeri 4 Metro Utara sedangkan Anna Fadmawati di SDN

Kedungwaduk.
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E. Kerangka Pikir

1. Kerangka Pikir

Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu atau menolong peneliti

dalam memusatkan penelitiannya dan untuk memahami hubungan

antarvariabel tertentu yang dipilih peneliti. Sugiyono (2015: 91) kerangka

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting. Riduwan (2009: 8) menyatakan bahwa kerangka pikir adalah dasar

pemikiran dari peneliti yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan

kajian kepustakaan. Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara

disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas

dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan

setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata

tertib yang telah ada di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap

berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku itu biasa disebut dengan disiplin

siswa. Disiplin terbentuk dari hasil latihan untuk mematuhi aturan atau tata

tertib yang telah ditentukan. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai

ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin

sekolah.

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu

menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang

berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan

sesama menjadi baik dan lancar. Disiplin juga memberi dampak bagi
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pertumbuhan kepribadian yang baik, melatih kepribadian yang tertib dan

teratur, serta berdampak pula pada prestasi belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan disiplin belajar dengan
prestasi belajar Matematika

Gambar 2.1 menunjukan hubungan jika disiplin belajar tinggi terdapat

kecenderungan prestasi belajar Matematika tinggi dan jika prestasi belajar

Matematika tinggi terdapat kecenderungan disiplin belajar tinggi.

2. Paradigma Penelitian

Sebuah penelitian kuantitatif pasti mempunyai paradigma penelitian.

Sugiyono (2015: 66) mengemukakan paradigma penelitian diartikan sebagai

pola pikir yang menunjukkan hubungan antarvariabel yang akan diteliti

yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan maslah yang perlu

dijawab melalu penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan

hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, teknik analisis yang digunakan.

Jadi paradigma penelitian adalah suatu gambaran dalam pola dari hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan penjabaran dan

kerangka berfikir di atas, maka paradigma penelitian ini sebagai berikut.

Disiplin Belajar (X)
Kategori tinggi,

sedang dan rendah

Prestasi Belajar
Matematika (Y)
Kategori tinggi,

sedang
dan rendah
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Gambar 2.2 Paradigma penelitian

Keterangan:
X   = Variabel bebas (persepsi siswa tentang disiplin belajar)
Y    = Variabel terikat (prestasi belajar siswa)
→   = Hubungan/pengaruh

F. Hipotesis

Hipotesis pasti diperlukan dalam sebuah penelitian. Arikunto (2006: 71)

hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Senada dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2015: 96) menyatakan hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sugiyono

(2015: 96) juga menambahkan bahwa dimana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Dari uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis

merupakan dugaan yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan tinjauan pustaka dan

kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas dirumuskan hipotesis sebagai

berikut.

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar terhadap

prestasi belajar Matematika pada siswa kelas V SD Negeri 4 Metro

Utara Kota Metro Tahun ajaran 2016/2017.

X Y
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, model penelitian yang digunakan peneliti

adalah korelasi. Jenis penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui tentang

kuat atau lemahnya hubungan antara dua atau lebih variabel. Sukardi (2007:

166) menjelaskan bahwa penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang

melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara disiplin

belajar terhadap prestasi belajar matematika kelas V SD Negeri 4 Metro Utara

Kota Metro.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD negeri 4 Metro Utara, Jalan Dr. Sutomo,

Desa Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017

selama 9 bulan, dari bulan November sampai Juli 2017. Kegiatan penelitian
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dimulai dari tahap perencanaan sampai penggandaan dan pengiriman hasil.

Tahap penelitian pendahuluan dilakukan pada tanggal 1 November 2016

selanjutnya dilakukan uji instrumen pada tanggal 18 Januari 2017 dan

penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Januari 2017.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi

dua tahap yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a. Mengidentifikasi masalah.

b. Melakukan telaah pustaka.

c. Mengidentifikasi variabel yang relevan.

d. Memilih alat ukur yang sesuai.

e. Menyusun proposal.

f. Menyusun instrumen penelitian.

g. Pelaksanaan uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengambil data (angket) yang diisi oleh siswa.

b. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

c. Pelaporan hasil penelitian.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Kata populasi sangat populer dipakai dalam penelitian untuk menyebutkan

suatu objek. Sugiyono (2015: 117) berpendapat bahwa populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Riduwan (2009: 10)

menjelaskan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan

masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas

V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro pada semester genap tahun

pelajaran 2016/2017. Berikut peneliti sajikan data jumlah siswa yang

menjadi populasi dalam penelitian ini, berdasarkan strata ketuntasan belajar

(tuntas dan tidak tuntas).

Tabel 3.1 Data jumlah siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota
Metro tahun pelajaran 2016/2017

No. Kelas
Ketuntasan Belajar

Jumlah Siswa
Tuntas (> 60) Tidak Tuntas (< 60)

1. V A 13 14 27

2. V B 8 17 25
3. V C 6 20 26

∑ 27 51 78
Sumber: Dokumentasi guru kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti contoh benda yang diambil dari

sejumlah benda atau yang mewakilinya. Sugiyono (2015: 118) menyatakan

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
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populasi. Arikunto (dalam Riduwan 2009: 11) berpendapat bahwa sampel

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari

populasi yang dapat mencerminkan seluruh populasi itu sendiri.

Pada penelitian ini menggunakan salah satu jenis teknik pengambilan

sampel yaitu proporsional stratified random sampling. Teknik tersebut

menurut Riduwan (2009: 58) ialah pengambilan sampel dari anggota

populasi secara acak dan berstrata secara proporsional. Berikut uraian

pengambilan sampel pada penelitian ini:

a. Penentuan jumlah sampel

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamane (dalam

Riduwan, 2009: 58) sebagai berikut.

= . +
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Presisi yang ditetapkan (10% atau 0,1)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) pada

penelitian ini sebagai berikut.= . = . , = , = , = 43,8 ≈ 44 responden

Jadi jumlah sampel sebesar 44 responden siswa kelas V SD Negeri 4

Metro Utara Kota Metro tahun pelajaran 2016/2017.
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b. Penentuan jumlah sampel disetiap strata

Strata pada penelitian ini berupa kriteria ketuntasan belajar siswa (tuntas

dan tidak tuntas). Kemudian dari jumlah sampel sebesar 44 responden

tersebut, dicari sampel berstrata dengan rumus alokasi proporsional.

ni = (Ni : N) .n

Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut stratum
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi
n = jumlah sampel

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel menurut stratum

(ni) pada penelitian ini sebagai berikut.

1) Tuntas (ntuntas) = (51 : 78) . 44 = 28,76 ≈ 29 siswa

2) Tidak tuntas (nbelum tuntas) = (27 : 78) . 44 = 15,23 ≈ 15 siswa

E. Variabel Penelitian

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki varibel, baik berupa variabel bebas

maupun variabel terikat. Sugiyono (2015: 60) menyatan bahwa variabel pada

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulan.

Terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan variabel yang dipengaruhi

(akibat). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat

(dependen). Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

(independen) (Sugiyono, 2015: 61). Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
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1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang disiplin

belajar.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar

matematika kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro.

F. Definisi Operasional Variabel

Penelitian kuantitatif harus mampu memberikan penafsiran yang sama terhadap

variabel yang diteliti. Hal tersebut untuk menghindari perbedaan penafsiran

dalam memahami variabel peneltiana, maka variabel-variabel penelitian harus

di definisikan sejelas mungkin dalam bentuk definisi operasional.

Widoyoko (2015: 130) bahwa definisi operasional merupakan definisi yang

didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati. Pada konsep

yang diamati maksudnya konsep itu terbuka untuk orang lain melakukan

penelitian sehingga penelitian yang telah dilakukan dapat diuji kembali oleh

orang lain. Berikut akan dijelaskan definisi operasional dalam variabel

penelitian.

1. Disiplin Belajar (X)

Disiplin belajar adalah kepatuhan siswa terhadap peraturan di sekolah,

rumah, dan masyarakat yang berlaku sesuai dengan keputusan-keputusan,

dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama baik persetujuan tertulis

maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru di sekolah. Dalam

penelitian ini diteliti mengenai disiplin masuk sekolah, disiplin mengikuti

pelajaran sekolah, disiplin mengerjakan tugas, disiplin belajar di rumah
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dan disiplin menaati tata tertib sekolah. Data disiplin belajar didapat dari

sebaran angket dengan menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban

netral. Saat pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah

tabulasi data. Setelah melalui tahapan tabulasi data, maka selanjutnya

peneliti memberikan skor terhadap pernyataan siswa yang ada pada

angket.

2. Prestasi Belajar (Y)

Prestasi belajar adalah hasil berupa nilai atau angka yang diperoleh siswa

setelah mengikuti ujian yang telah ditetapkan oleh lembaga tertentu dan

menjadi tolak ukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Data prestasi belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan

nilai ujian akhir semester ganjil mata pelajaran matematika kelas V SD

Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2016/2017. Data tersebut diperoleh

dari dokumentasi guru Matematika kelas V.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan dengan metode

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara

langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-fenomena
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yang diselidiki. Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2015: 203) observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis. Oleh sebab itu observasi dalam

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah

atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 4

Metro Utara Kota Metro.

2. Kuesioner (Angket)

Sugiyono (2015: 199) menyatakan bahwa angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Angket ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi

mengenai persepsi siswa tentang disiplin belajar terhadap prestasi belajar

siswa.

Angket ini dibuat dengan skala Likert yang mempunyai empat

kemungkinan jawaban tanpa jawaban netral, ini dimaksud untuk

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak

mempunyai jawaban yang jelas. Secara rinci teknik skoring dapat dilihat

pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Skor Jawaban Angket Disiplin Belajar
Alternatif Jawaban Jenis Pernyataan

Positif Negatif
Tidak Pernah 1 4
Kadang-kadang 2 3
Sering 3 2
Selalu 4 1

Sumber : Kasmadi dan Nia (2014: 77)
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Kemudian dari hasil keseluruhan jawaban siswa dengan melihat jumlah

skor, diklasifikasikan dalam kategori berikut.

Tabel 3.3 Klasifikasi pengategorian variabel X
Persentase Jumlah Skor Katagori

76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X > 50% Cukup baik

X > 25% Tidak baik

(Sumber: Arikunto, 2008: 29)

3. Studi Dokumentasi

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar

siswa tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau

diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen. Untuk mencari data tentang prestasi belajar siswa dalam

penelitian ini, melalui dokumen nilai ujian akhir semester ganjil kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro, pada mata pelajaran matematika

tahun pelajaran 2016/2017.

H. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015: 173). Untuk menguji validitas

instrumen digunakan rumus Korelasi Product Moment yang dikemukakan

oleh Pearson (dalam Muncarno, 2015: 51) dengan rumus sebagai berikut.

꞊
∑ − (∑ )(∑ ){ − ( ) } . { − ( ) }

Keterangan:
rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
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X = Skor item
Y = skor total

Distribusi/tabel r untuk α =0,05

Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya

Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari

harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia

(2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat

digunakan rumus korelasi alpha cronbach, yaitu:

= − . −
Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumen
Σσ = Varians skor tiap-tiap item
σtotal = Varian total
n = Banyaknya soal

Untuk mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:
σi = Varians skor tiap-tiap item
∑Xi = Jumlah item Xi

N = Jumlah responden
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Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:
Σtotal = Varians total
∑Xtotal = Jumlah X total
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan

dengan nilai tabel r (lampiran 2) product moment dengan  dk= N - 1, dan α

sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut.

Jika rhitung > rtabel berarti reliabel, sedangkan

Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel

3. Hasil Uji Prasyarat Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket, pada hari Rabu tanggal 18 Januari

2017. Responden uji coba instrumen adalah 10 orang siswa kelas V SD

Negeri 4 Metro Utara Kota Metro yang bukan merupakan sampel

penelitian.

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen (lampiran 3) terdapat 18 item

pertanyaan yang valid dari 30 item pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Sedangkan item pertanyaan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini sebanyak 15 item pertanyaan, hal tersebut didasari pada item dengan

koofisien korelasi tertinggi disetiap indikator yang ingin diketahui oleh

peneliti. Berdasarkan uji validitas, diketahui bahwa intrumen yang akan

peneliti gunakan yakni item pertanyaan no: 1, 2, 5, 7, 10, 13, 14, 16, 20, 21,

22, 25, 27, 29, 30. Namun item – item tersebut belum tentu reliabel, oleh

sebab itu perlu diuji reliabiltas. Hasil uji reliabilitas (lampiran 3) didapati
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bahwa koofesien korelasi (r11) sebesar 0,955, sedangkan  rtabel yaitu sebesar

0,666. Hal ini berarti rhitung > rtabel dengan interpertasi bahwa intrumen

reliabel. Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas, berikut peneliti

sajikan dalam betuk tabel:

Tabel 3.3 Hasil uji validitas dan reliabilitas intrumen angket
No item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status rhitung rtabel Status
1 1 0,7 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
2 2 0,85 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
3 0,8 0,632 Valid - - Tidak dipakai
4 0,28 0,632 Drop - - Tidak dipakai
5 3 0,82 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
6 0,29 0,632 Drop - - Tidak dipakai
7 4 0,64 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
8 0,69 0,632 Valid - - Tidak dipakai
9 0,15 0,632 Drop - - Tidak dipakai

10 5 0,79 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
11 0,67 0,632 Valid - - Tidak dipakai
12 0,31 0,632 Drop - - Tidak dipakai
13 6 0,89 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
14 7 0,66 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
15 0,58 0,632 Drop - - Tidak dipakai
16 8 0,68 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
17 0,25 0,632 Drop - - Tidak dipakai
18 0,22 0,632 Drop - - Tidak dipakai
19 0,14 0,632 Drop - - Tidak dipakai
20 9 1 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
21 10 0,65 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
22 11 0,65 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
23 0,2 0,632 Drop - - Tidak dipakai
24 0,08 0,632 Drop - - Tidak dipakai
25 12 0,87 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
26 -0,37 0,632 Drop Tidak dipakai
27 13 0,8 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
28 0,11 0,632 Drop - - Tidak dipakai
29 14 0,69 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel
30 15 0,8 0,632 Valid 0,955 0,666 Reliabel

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 18 Januari
2017

I. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa cara yang
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digunakan untuk menguji normalitas data diantaranya dengan Uji Kertas

Peluang Normal, Uji Chi Kuadrat ( 2), dan Uji Liliefors. Adapun Uji

normalitas dalam penelitian yang akan dilakukan, dengan menggunakan

metode Uji Chi Kuadrat ( 2).

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat ( 2) seperti yang

diungkapkan Riduwan (2009: 124).

= ( − )
Keterangan:

2
hitung = Nilai Chi Kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan 2
hitung dengan nilai 2

tabel untuk α = 0,05

dan derajat kebebasan (dk) = k -1, maka dikonsultasikan pada tabel Chi

Kuadrat (lampiran 2) dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika 2
hitung < 2

tabel, artinya distribusi data normal, sedangkan

Jika 2
hitung > 2

tabel, artinya distribusi data tidak normal

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki

hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai

prasayarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Rumus utama

pada Uji Linearitas yaitu dengan Uji-F, seperti yang diungkapkan

Riduwan (2009: 124) berikut.

=
Keterangan:
Fhitung = Nilai Uji F hitung
RJKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
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RJKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang diungkapkan

Sugiyono (2015: 274) yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk penyebut (n –

k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel (lampiran 2), dan

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis

Pengujian selanjutnya yaitu Uji Hipotesis yang berfungsi untuk mencari

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut

diuji dengan rumus korelasi product moment yang diungkapkan Pearson

(dalam Muncarno, 2015: 51) sebagai berikut.

꞊
∑ − (∑ )(∑ ){ − ( ) } . { − ( ) }

Keterangan:
rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari

harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r

= 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Sedangkan

arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 3.4 kriteria interpertasi

koefisien korelasi nilai r berikut.
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Tabel 3.4 Kriteria interpertasi koefisien korelasi (r)
Koefisien korelasi r Kriteria Validitas

0,91 – 1,00 Sangat tinggi
0,71 – 0,90 Tinggi
0,41 – 0,70 Sedang
0,21 – 0,40 Rendah
0,01 – 0,20 Sangat rendah

Adaptasi: Masidjo (2007: 243)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel

X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.= × %
Keterangan :
KD = Koefisien determination
r = Nilai koefisien korelasi
(Muncarno, 2015: 51)

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y

maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan variabel

X terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Signifikansi atau Uji-t dengan

rumus:

= √ −√ −
Keterangan:
thitung = Nilai t
r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah Sampel
(Muncarno, 2015: 52)

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t (lampiran 2) dengan α = 0,05 dan uji

dua pihak derajat kebebasan/dk = n – 1, dengan kaidah:

Jika thitung > ttabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau hipotesis

penelitian diterima.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa, terdapat

hubungan yang signifikan antara disiplin belajar siswa dengan prestasi belajar

matematika kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro. Koofisien korelasi

sebesar 0,45 artinya, hubungan antara variabel X dan variabel Y bertanda

positif dengan kriteria sedang. Sedangkan kontribusi varibel X terhadap

variabel Y sebesar 21,16%, yang berarti disiplin belajar siswa memberi

pengaruh sebesar 21,16% terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro. Sedangkan sisanya sebesar 78,84%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari

kompetensi profesional guru, lingkungan siswa, gaya belajar maupun dari

motivasi dan kecerdasan siswa itu sendiri.  Namun hal tersebut perlu

pengkajian secara ilmiah sebagai bentuk pembuktian.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan maka,  peneliti memberikan saran kepada berbagai

pihak yang terkait guna perbaikan dalam dunia pendidikan di Indonesia

khususnya di SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro.
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1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas

belajarnya terutama disiplin belajarnya sehingga prestasi belajar juga akan

lebih baik lagi.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas dalam hal kompetensi,

sehingga prestasi belajar siswa dapat lebih meningkat.

3. Bagi Pengelola Sekolah

Pengelola sekolah, diharapkan dapat meningkatkan sarana maupun mutu

pendidikan di SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro.

4. Bagi Peneliti Lanjutan

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat lebih

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian menjadi

lebih baik. Sehingga hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih

maksimal dari penelitian ini.
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